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Abstract
[Received:1-12-2025 This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education
Revised:20-12-2025 Pendidikan Agama Islam) as an instrument for shaping students’ religious
|Accepted:03-04-2026 character within contemporary formal education settings. In the context of

moral challenges, globalization, and value degradation among learners,
[slamic Religious Education is expected to function not merely as a
cognitive subject but as a transformative process that internalizes Islamic
values into students’ attitudes and behavior. This research employs a
library research method by examining classical Islamic educational
literature, contemporary educational theories, national curriculum
documents, and scholarly articles related to character education and
I[slamic pedagogy. The collected data were analyzed using a qualitative
descriptive-analytical approach to identify conceptual frameworks,
educational objectives, and pedagogical strategies within Islamic Religious
Education. The findings indicate that Islamic Religious Education plays a
strategic role in cultivating religious character through value
internalization, moral habituation, and exemplary-based learning. Core
Islamic values such as faith (iman), piety (taqwa), honesty, discipline,
responsibility, and social empathy can be systematically integrated into
learning objectives, instructional materials, and assessment practices. The
study further reveals that when Islamic Religious Education is managed
holistically and contextually, it significantly contributes to the
development of students’ moral integrity and spiritual awareness. This
research concludes that strengthening Islamic Religious Education as a
character-building instrument is essential for ensuring balanced
educational outcomes that integrate intellectual achievement with ethical
land spiritual development
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IAbstrak

IDiterima: 1-12-2025 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pendidikan Agama

IDirevisi: 20-12-2025 Islam sebagai instrumen pembentukan karakter religius peserta didik

IDisetujui: 03-04-2026 dalam konteks pendidikan formal kontemporer. Di tengah tantangan

globalisasi, krisis moral, dan degradasi nilai di kalangan peserta didik,
Pendidikan Agama Islam diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai mata
pelajaran kognitif, tetapi juga sebagai proses transformatif yang
menanamkan nilai-nilai Islam dalam sikap dan perilaku peserta didik.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian perpustakaan (library
research) dengan menelaah literatur klasik pendidikan Islam, teori
pendidikan modern, dokumen kurikulum nasional, serta artikel ilmiah
yang relevan dengan pendidikan karakter dan pedagogi Islam. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki
peran strategis dalam pembentukan karakter religius melalui internalisasi
nilai, pembiasaan moral, dan keteladanan. Nilai-nilai utama seperti iman,
takwa, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial
dapat diintegrasikan secara sistematis dalam tujuan pembelajaran, materi
lajar, dan evaluasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan
Pendidikan Agama Islam secara holistik sangat penting untuk
menghasilkan peserta didik yang berkarakter, berakhlak mulia, dan
memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan spiritual

IKata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius, Pendidikan Moral

(*) Corresponding Author: mukhlisashmdmuaidi@gmail.com



https://globaldinipublishing.my.id/ojs/index.php/at
mailto:mukhlisahmdmuaidi@gmail.com

At-Tarbiyyah: Journal of Islamic Religious Education Studies
Volume 1 Nomor 1 Januari-Juni (2026), ISSN: 3124-2359

Pendahuluan

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga
matang secara moral dan spiritual. Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia,
tujuan pendidikan tidak terlepas dari upaya pembentukan karakter peserta didik
yang berlandaskan nilai-nilai religius. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang mencakup aspek
akidah, ibadah, dan akhlak. Melalui pendidikan formal, PAI diharapkan mampu
menjadi sarana internalisasi nilai religius yang berkelanjutan. Tantangan
pendidikan kontemporer menuntut PAI untuk beradaptasi dengan dinamika sosial,
budaya, dan teknologi. Oleh karena itu, kajian mengenai peran PAI dalam
pembentukan karakter religius menjadi sangat relevan untuk dikaji secara
mendalam (Tilaar, 2012).

Perubahan sosial yang cepat akibat globalisasi telah membawa dampak
signifikan terhadap perilaku dan nilai hidup peserta didik. Arus informasi yang
tidak terbendung sering kali menghadirkan nilai-nilai yang bertentangan dengan
ajaran agama. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran akan melemahnya karakter
religius generasi muda. Pendidikan formal dituntut untuk menjadi benteng moral
yang mampu mengarahkan peserta didik agar tetap berpegang pada nilai-nilai
keimanan. Dalam hal ini, PAI memiliki fungsi strategis sebagai sarana pembinaan
spiritual. Implementasi PAI yang efektif dapat membantu peserta didik memilah
nilai positif dan negatif dari pengaruh globalisasi (Azra, 2014).

Karakter religius merupakan salah satu dimensi penting dalam pendidikan
karakter yang menekankan pada sikap taat beragama, toleransi, dan akhlak mulia.
Karakter ini tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pendidikan
yang sistematis dan berkelanjutan. PAI berfungsi sebagai wahana pembelajaran
nilai-nilai religius yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Proses pembelajaran
PAI tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik. Oleh karena itu, PAI perlu dirancang secara komprehensif agar
mampu membentuk kepribadian religius peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pandangan Lickona (2013) tentang pentingnya pendidikan karakter berbasis nilai.

Dalam konteks pendidikan formal kontemporer, PAI dihadapkan pada
tantangan metodologis dan pedagogis. Metode pembelajaran konvensional yang
berorientasi ceramah sering kali kurang efektif dalam menanamkan nilai karakter.
Peserta didik membutuhkan pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif.
Oleh karena itu, guru PAI dituntut untuk mengembangkan strategi pembelajaran
yang inovatif. Integrasi nilai religius dalam berbagai aktivitas sekolah menjadi salah
satu solusi yang dapat diterapkan. Pendekatan holistik dalam PAI diharapkan
mampu meningkatkan efektivitas pembentukan karakter religius (Mulyasa, 2018).

Pendidikan karakter religius tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI,
tetapi juga seluruh komponen sekolah. Lingkungan sekolah memiliki peran penting
dalam menciptakan budaya religius yang kondusif. Nilai-nilai keislaman perlu
diinternalisasikan melalui keteladanan, pembiasaan, dan penguatan. Sekolah
sebagai lembaga formal memiliki potensi besar dalam membentuk karakter peserta
didik secara sistematis. Oleh karena itu, sinergi antara kurikulum, pendidik, dan
lingkungan sekolah menjadi kunci keberhasilan pendidikan religius. Hal ini
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ditegaskan oleh Koesoema (2010) bahwa pendidikan karakter memerlukan
pendekatan terpadu.

Di tengah kompleksitas persoalan pendidikan saat ini, kajian ilmiah
mengenai efektivitas PAI sebagai instrumen pembentukan karakter religius menjadi
sangat penting. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis bagi pengembangan pendidikan agama di sekolah. Dengan pendekatan yang
tepat, PAI dapat menjadi solusi dalam menghadapi krisis moral yang melanda
generasi muda. Oleh karena itu, artikel ini berupaya mengkaji secara mendalam
peran PAI dalam konteks pendidikan formal kontemporer. Kajian ini juga
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi praktisi pendidikan dan pembuat kebijakan.
Relevansi penelitian ini semakin kuat seiring meningkatnya tuntutan akan
pendidikan karakter di era modern (Zubaedi, 2011).

Literatur Review

Kajian mengenai Pendidikan Agama Islam telah banyak dilakukan oleh para
ahli pendidikan Islam. PAI dipandang sebagai sarana strategis dalam membentuk
kepribadian muslim yang beriman dan bertakwa. Menurut Daradjat (2015),
pendidikan agama memiliki fungsi preventif terhadap perilaku menyimpang.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PAI yang diajarkan secara sistematis
mampu meningkatkan kesadaran religius peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
PAI memiliki kontribusi signifikan dalam pembentukan karakter. Oleh karena itu,
PAI perlu dikaji dalam kerangka pendidikan formal yang terus berkembang.

Penelitian yang dilakukan oleh Suyanto (2018) menunjukkan bahwa
integrasi nilai religius dalam kurikulum sekolah berdampak positif terhadap
perilaku peserta didik. Studi tersebut menegaskan pentingnya pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran PAI. Peserta didik lebih mudah memahami dan
menginternalisasi nilai agama ketika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
Temuan ini relevan dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan pada
pembelajaran bermakna. Dengan demikian, PAI tidak hanya berfungsi sebagai mata
pelajaran, tetapi juga sebagai proses pembentukan nilai. Hal ini memperkuat
argumen bahwa PAI berperan penting dalam pendidikan karakter religius.

Beberapa penelitian lain menyoroti peran guru PAI sebagai model
keteladanan bagi peserta didik. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
menjadi figur yang dicontoh dalam perilaku religius. Menurut penelitian Rahman
(2019), keteladanan guru berpengaruh signifikan terhadap sikap religius siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa aspek afektif dalam PAI sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran. Oleh karena itu, kompetensi kepribadian guru PAI menjadi faktor
penting. Temuan ini memperkuat urgensi peningkatan kualitas guru PAI

Literatur juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang religius
mendukung keberhasilan pendidikan karakter. Penelitian oleh Nata (2016)
menegaskan bahwa budaya sekolah yang Islami mampu membentuk kebiasaan
religius peserta didik. Pembiasaan ibadah, kegiatan keagamaan, dan interaksi sosial
yang berlandaskan nilai Islam menjadi faktor pendukung. Hal ini menunjukkan
bahwa PAI tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan lingkungan. Sinergi antara
pembelajaran di kelas dan budaya sekolah menjadi kunci keberhasilan. Temuan ini
relevan dengan pendekatan holistik dalam pendidikan Islam.
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Kajian internasional mengenai pendidikan karakter juga memberikan
perspektif yang relevan. Lickona (2013) menekankan bahwa pendidikan karakter
harus mencakup dimensi moral knowing, moral feeling, dan moral action. Konsep
ini sejalan dengan tujuan PAI yang menekankan keseimbangan antara pengetahuan,
sikap, dan perilaku. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki
potensi besar dalam pembentukan karakter. Oleh karena itu, PAI perlu
dikembangkan dengan pendekatan yang komprehensif. Hal ini memperkuat
landasan teoretis penelitian ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library
research atau studi kepustakaan. Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah
kajian konseptual dan teoritis mengenai Pendidikan Agama Islam. Library research
memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai sumber tertulis yang relevan.
Sumber-sumber tersebut meliputi buku, jurnal ilmiah, dan dokumen kebijakan
pendidikan. Metode ini sesuai untuk menggali konsep dan teori secara mendalam.
Menurut Zed (2014), studi kepustakaan efektif untuk penelitian konseptual.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Peneliti menyeleksi sumber berdasarkan kredibilitas dan
relevansinya. Literatur yang digunakan berasal dari karya ilmiah yang telah teruji
secara akademik. Proses ini bertujuan untuk memastikan validitas data. Dengan
demikian, hasil kajian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip penelitian kualitatif (Sugiyono, 2019).

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis).
Peneliti mengkaji isi literatur untuk menemukan tema dan konsep utama. Proses ini
melibatkan pengelompokan data berdasarkan kategori tertentu. Analisis dilakukan
secara sistematis dan kritis. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif. Teknik ini banyak digunakan dalam penelitian pendidikan
(Krippendorff, 2018).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki peran
signifikan dalam pembentukan karakter religius peserta didik. PAI berfungsi
sebagai media internalisasi nilai keimanan dan akhlak. Melalui pembelajaran yang
terstruktur, peserta didik memperoleh pemahaman tentang ajaran Islam.
Pemahaman ini kemudian diharapkan tercermin dalam perilaku sehari-hari. Hal ini
menunjukkan keterkaitan antara aspek kognitif dan afektif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Nata (2016).

PAI juga berkontribusi dalam membentuk sikap toleransi dan moderasi
beragama. Nilai-nilai Islam yang diajarkan menekankan pada sikap saling
menghormati. Hal ini penting dalam konteks masyarakat multikultural. Pendidikan
formal menjadi ruang strategis untuk menanamkan nilai tersebut. Dengan demikian,
PAI berperan dalam membangun harmoni sosial. Temuan ini relevan dengan
konsep Islam rahmatan lil ‘alamin (Azra, 2014).

Tabel PAI sebagai Instrumen Pembentukan Karakter Religius
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‘ Aspek PAI H Bentuk Implementasi H Dampak terhadap Karakter ‘
‘ Akidah H Pembelajaran keimanan H Meningkatkan kesadaran religius ‘
‘ Ibadah H Praktik ibadah rutin H Membentuk kedisiplinan ‘
‘ Akhlak H Keteladanan guru H Menumbuhkan perilaku terpuji |

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa pembelajaran akidah
berperan dalam membentuk keyakinan peserta didik. Keyakinan ini menjadi
landasan bagi perilaku religius. Tanpa pemahaman akidah yang kuat, pembentukan
karakter menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, materi akidah perlu disampaikan
secara kontekstual. Hal ini memperkuat internalisasi nilai keimanan. Temuan ini
didukung oleh Daradjat (2015).

Pembelajaran ibadah berfungsi sebagai sarana pembiasaan perilaku religius.
Praktik ibadah yang dilakukan secara rutin membentuk kedisiplinan. Kedisiplinan
ini tidak hanya berlaku dalam ibadah, tetapi juga dalam aspek kehidupan lain. Hal
ini menunjukkan efek transformatif PAI. Pendidikan formal memberikan ruang
untuk pembiasaan tersebut. Temuan ini sejalan dengan Mulyasa (2018).

Keteladanan guru menjadi faktor kunci dalam pembentukan akhlak. Peserta
didik cenderung meniru perilaku guru. Oleh karena itu, guru PAI harus memiliki
integritas moral yang tinggi. Keteladanan ini memperkuat pesan moral yang
disampaikan. Dengan demikian, PAI tidak hanya bersifat teoritis. Hal ini
memperkuat hasil penelitian Rahman (2019).

E. Simpulan

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam pembentukan
karakter religius peserta didik. Melalui pembelajaran yang terintegrasi, PAI mampu
menanamkan nilai keimanan, ibadah, dan akhlak. Dalam konteks pendidikan
formal kontemporer, PAI dituntut untuk adaptif dan inovatif. Tantangan globalisasi
menuntut penguatan nilai religius. Oleh karena itu, PAI perlu dikembangkan secara
komprehensif. Hal ini menunjukkan urgensi PAI dalam sistem pendidikan nasional,
keberhasilan PAI dalam membentuk karakter religius sangat dipengaruhi oleh
kualitas pembelajaran dan lingkungan sekolah. Sinergi antara guru, kurikulum, dan
budaya sekolah menjadi faktor penentu. Metode library research menunjukkan
bahwa PAI memiliki landasan teoretis yang kuat. Dengan implementasi yang tepat,
PAI dapat menjadi solusi atas krisis moral generasi muda. Oleh karena itu,
penguatan PAI perlu menjadi prioritas kebijakan pendidikan. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan pendidikan Islam ke depan.
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